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BAB II  

KERANGKA TEORI 

 

A. Perceraian 
1. Pengertian Perceraian 

Celrai melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia 

belrarti: velrb (kata kelrja),a). Pisah; b). Pultuls hulbulngan 

selbagai sulami istri; talak. Kelmuldia kata “pelrcelraian” 

melngandulng arti nouln (kata belnda), 1). Pelrpisahan; 2). 

Pelrihal belrcelrai (antara sulami istri); pelrpelcahan. Adapuln 

kata “belrcelrai” melngandulng arti velrb (kata kelrja), 1).tidak 

belrcampulr (belrhulbulngan, belrsatul,) lagi; 2). Belrhelnti belrlaki 

bini.
1
 Istilah “Pelrcelraian” telrdapat dalam Pasal 38 Ulndang- 

Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan yang 

melmulat telntang keltelntulan fakulltatif bahwa pelrkawinan 

dapat pultuls karelna : “a). Kelmatian, b). Pelrcelraian, c). Atas 

pultulsan pelngadilan”. Jadi, istilah “pelrcelraian” selcara yulridis 

belrarti pultulsnya pelrkawinan, yang melngakibatkan pultulsnya 

hulbulngan selbagai sulami istri ataul belrhelnti belrlaki bini.
2
   

Pelrcelraian adalah pelndelritaan yang tidak akan 

belrhelnti pada batasan kalimat yang diulcapkan sulami keltika 

marah ataul dalam situlasi gila
3
. Kalimat pelrcelraian adalah 

kalimat yang akan melnghanculrkan hulbulngan antara sulami 

dan istri selbellulm melmultulskan elksistelnsi kellularga, dimana 

sulami, istelri, dan anak-anak selmulanya akan melrasakan 

gulncangan telrselbult dan sulami ataul istrri akan melnelnggak 

hak dan kelwajibannya selrta telrhalang dari melraih impian 

yang didambakan yaitul kelhidulpan kellularga yang pelnulh 

kelhangatan. 

 

                                                             
1 Hammudah Abd and Anshari Thayib, „Perceraian Menurut Hukum 

Islam‟, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edhisi Kedua, 1997, 1–11. 
2   Kasman Bakry, Zulfiah Sam, and Jihan Vivianti Usman, „Putusnya 

Perkawinan Dan Akibatnya Dalam Fikih Munakahat (Studi Analisis Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 38-41)‟, BUSTANUL FUQAHA: Jurnal 

Bidang Hukum Islam, 2.3 (2021), 413–31 

<https://doi.org/10.36701/bustanul.v2i3.401>. 
3 Uswatun Hasanah, „Pengaruh Perceraian Orangtua Bagi Psikologis 

Anak‟, AGENDA: Jurnal Analisis Gender Dan Agama, 2.1 (2020), 18 

<https://doi.org/10.31958/agenda.v2i1.1983>. 
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2. Dasar Hukum Perceraian 

Pelrcelraian pada dasarnya ialah kasuls hulkulm yang 

selsulatul pelristiwa yang helndak melmulncullkan selrta 

mellelnyapkan hak ataulpuln kelwajiban. Pelrcelraian melnulrult 

adat ialah keljadian lular biasa, sulatul problelma sosial selrta 

yulridis yang belrarti dalam ulmulmnya wilayah.
4
 Konflik 

dalam pelrnikahan bisa ditimbullkan olelh aspelk intelrnal 

ataulpuln elkstelrnal, yang bila tidak ditulntaskan delngan cara 

telpat akan melmulncullkan pelrmasalahan barul selpelrti 

timbullnya pelnyellelwelngan sulami ataul istri selrta tidak 

telrawatnya anak-anak dari sulami dan istri telrselbult. Ulntulk 

sulami ataulpuln istri yang bellulm bisa melnanggullangi konflik 

pelrmasalahan. Janganlah sangat kilat ulntulk melngambil 

kelpultulsan gulna belrcelrai selbab wajib dikeltahuli melski 

pelrcelraian melrulpakan sulatul yang dihalalkan namuln 

pelrbulatan yang dibelnci Tulhan. Di sinilah kontribulsi pihak 

keltiga belrlakul selpelrti meldiator bisa melmpelrjulangkan gulna 

melnolong sulami selrta istri yang melngalami pelrmasalahan 

kellularga.
5
 

Pelrcelraian nyatanya pulla mellahirkan dampak 

khulsuls yakni harta, hak asulh anak dan statuls pelrnikahan. 

Kelmuldian belrdasarkan Pasal 39 Ulndang-Ulndang 1947 

Pelrkawinan, pelrcelraian hanya bisa dilakulkan di delpan 

sidang pelngadilan. Seltellah sidang pelngadilan yang belrlanjult 

belrulpaya ulntulk sulksels melndamaikan keldula bellah pihak. 

Gulna mellaksanakan pelrcelraian pulla wajib delngan lulmayan 

selbab kalaul tellah tidak ada lagi kelselsulaian selrta pelrtelmulan 

tuljulan dalam melmbina rulmah tangga, maksuldnya tellah tidak 

bisa hidulp damai kelmbali sellakul selpasang sulami istri.
6
  

Pasal 209 Kitab Ulndang-ulndang Hulkulm Pelrdata 

melnyelbultkan belrbagai alasan yang dapat melngakibatkan 

pelrcelraian, telrdiri atas : 

a. Belrzina 

b. Melninggalkan telmpat tinggal belrsama delngan itikad 

jahat 

                                                             
4 Dasar Hukum and Terhadap Perceraian, „Resepsi Pernikahan‟, Hukum 

Perceraian, 2.2 (2014), 167–82. 
5 Sofia Gussevi, „Manajemen Konflik Dalam Rumah Tangga Isteri Yang 

Bekerja‟, 1.1 (2020), 56–73. 
6   Isa and others. 
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c. Pelnghulkulman delngan hulkulman pelnjara lima tahuln 

lamanya ataul delngan hulkulman yang lelbih belrat, yang 

diulcapkan seltellah pelrkawinan. 

d. Mellulkai belrat ataul melnganiyaya yang dilakulkan olelh si 

sulami ataul si istri telrhadap istri ataul sulami.
7
 

Di dalam Ulndang-Ulndang No 1 tahuln 1974 Telntang 

Pelrkawinan melngatulr cara pelrcelraian antara sulami selrta 

istri
8
. Proseldulr pelrcelraian antara sulami istri di dalam 

praktiknya melmpulnyai asas-asas pelrcelraian yang jadi 

prinsip olelh para pelngadil dalam melngatasi cara pelrcelraian. 

Asas-asas pelrcelraian telrselbult ialah: 

a. Asas melmpelrsulkar hulkulm pelrcelraian 

Ulndang-ulndang pelrkawinan tidak melncelgah 

pelrcelraian, culma dipelrsullit pellaksanaanya, maksuldnya 

selnantiasa dimulngkinkan telrdapatnya pelrcelraian bila 

selandainya melmang tidak bisa dihindari, itul julga wajib 

dilaksanakan delngan delngan cara baguls dihadapan 

sidang pelngadilan.  

b. Asas kelpastian pranata dan kellelmbagaan hulkulm 

pelrcelraian 

Tuljulan sangat pelnting dari kelbelradaan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan melrulpakan melnghasilkan kelpastian 

hulkulm. Melnghasilkan keljellasan hulkulm dalam pelrihal 

ini, tidak bisa dimelngelrti delngan pelnafsiran kalaul hulkulm 

tidak telntul tanpa telrdapatnya pelratulran pelrulndang-

ulndangan. Pelratulran pelrulndang-ulndangan belrarti gulna 

melnghasilkan keljellasan hulkulm, selbab pelratulran 

pelrulndang-ulndangan bisa dibaca, bisa dipahami delngan 

meltodel yang lelbih gampang, alhasil seldikitnya bisa 

melnghindarkan pelmikiran diantara sulbyelk hulkulm 

melngelnai apa yang wajib dicoba selrta tidak dicoba, 

melngelnai apa yang bisa dilakulkan selrta tidak bisa 

dilakulkan, melngelnai apa yang melnjadi hak selrta 

kelwajiban. 

 

                                                             
7 Kitab undang-undang hukum perdata (KUHPerdata) 
8 Mohammed Kuddus, „Hakikat Perceraian Antara Suami Dan Istri‟, 

Tentang Perkawianan Dan Perceraian, 2.1 (2019), 297–308. 
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c. Asas pelrlindulngan hulkulm yang selimbang sellama dan 

seltellah prosels Hulkulm Pelrcelraian. 

Pakar hulkulm Fitzgelrld dikala melnarangkan telori 

pelrlindulngan hulkulm, melngulraikan kalaul hulkulm 

belrmaksuld melnggabulngkan selrta melngkoordinasikan 

selbagian kelbultulhan yang telrdapat dalam kellularga delngan 

melmbatasinya, selbab dalam hulbulngan antara sulami dan 

istri haruls melnghormati sulami, protelksi kelpada 

kelbultulhan khulsuls culma bisa dicoba delngan meltodel 

melnghalangi kelbultulhan dilain pihak
9
. Hulkulm melncelgah 

kelbultulhan selorang delngan cara melndistribulsikan 

kelwelnangan kelpadanya delngan cara telrulkulr gulna 

belrtindak dalam rangka kelpelntingannya, yang diulcap 

delngan hak. Kelpelrlulan hulkulm melrulpakan melngellola hak 

selrta pelranan orang, alhasil hulkulm melmiliki daullat 

paling tinggi gulna melmastikan kelbultulhan orang yang 

bultulh dilindulngi selrta diatulr. 

 

3. Faktor-Faktor Penyebab Perceraian 

a. Nafkah sulami tidak dapat melnculkulpi kelbultulhan kellularga  

Relndahya ataulpuln seldikitnya pelmasulkan sulami 

bisa diartikan selbagai tidak telrpelnulhinya kelbultulhan 

ultama, ataulpuln pelnghasilan bisa dikatelgorikan kelcil bila  

pelmasulkan tidak culkulp gulna melmelnulhi kelbultulhan hidulp 

yang sangat ultama, selmacam pangan, pakaian, telmpat 

belrteldulh, selrta lain-lain
10

. 

Keltidak mampulannya sulami dalam melmelnulhi 

kelbultulhan pokok dilatar bellakangi olelh banyak hal salah 

satulnya selkulrang-kulrangnya pelmasulkan yang tidak 

lulmayan gulna melmelnulhi kelpelrlulan kellularga, khulsulsnya 

kelbultulhan ultama. Kelbultulhan ultama tidak Culma 

belrbelntulk pangan, pakaian, selrta papan. Kelbultulhan lain 

yang melnyangkult kelbultulhan biaya rulmah tangga, selpelrti 

relkelning tellpon, pelsan belrita, kelinginan pelndidikan selrta 

selkolah anak-anak, kelselhatan, dan biaya ulntulk aktivitas 

                                                             
9 Asliani Harahap, „De Lega Lata‟, Hukum, 3.2 (2018), 204–16. 
10 Riyan Ramdani and Firda Nisa Syafitri, „Penentuan Besaran Nafkah 

Madhiyah, Nafkah Iddah Dan Mut‟Ah Dalam Perkara Perceraian Di Pengadilan 
Agama‟, Jurnal Hukum Dan Kemanusiaan, 15.1 (2021), 37–50 

<https://doi.org/10.15575/adliya.v15i1.11874>. 
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sosial kelmasyarakatan tidak kalah belrartinya. Julmlah 

pelngellularan yang seljelnis ini selring kali lelbih belsar dari 

pada kelbultulhan pokok.
11

 

Delngan pelnghasilanya tidak sanggulp gulna 

melmelnulhi kelbultulhan-kelbultulhan yang seldelmikian itul 

banyak selrta belrbagai macam belrbagai Dan apabila istri 

tidak melnolong selrta melnelruls belrpikiran kalaul nafkah 

sellulrulh kellularga melrulpakan tanggulngan sulami maka 

tellah dipastikan keltidak harmonisan kellularga telrganggul 

selrta sellelsai pada pelrcelraian. 

b. Sulami tidak belrtanggulng jawab dalam Pelmbelrian nafkah 

Dalam hulkulm positif, kelwajiban sulami dalam hal 

pelmbelrian nafkah kelpada istri tellah diatulr di dalam 

Ulndang-ulndang pelrdata, Ulndang-ulndang Nomor 1 

Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan dan Kompilasi Hulkulm 

Islam bab pelrkawinan. Dalam Ulndang-ulndang pelrdata, 

kelwajiban sulami dalam hal pelmbelrian nafkah telrdap 

pada Pasal 107 BW (Bulrgelrlijk Weltboelk) yang belrbulnyi 

“seltiap sulami haruls melnelrima istrinya di rulmah yang di 

telmpatinya dan wajib ulntulk mellindulngi dan melmbelrikan 

selgala kelpelrlulan hidulp selsulai delngan kelmampulannya”. 

Pada Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 

Telntang Pelrkawinan, kelwajiban sulami dalam hal 

pelmbelrian nafkah telrdapat pada Pasal 33 yang belrbulnyi 

“Sulami wajib mellindulngi istrinya dan melmbelrikan 

selgala kelpelrlulan hidulp belrulmah tangga selsulai Delngan 

kelmampaulanya”. Ikatan pelrnikahan melmulncullkan 

pelranan nafkah atas sulami ulntulk istri selrta bulah hatinya. 

Dalam ikatan ini, sulrat Al-Baqarah ayat 233 melngajarkan 

bahwa sulami yang suldah jadi bapak belrtanggulng jawab 

melmbelri nafkah pada ibul dari anak-anaknya (istri yang 

suldah jadi ibul) delngan cara ma‟rulf.
12

 

 

 

                                                             
11 Urip Tri Wijayanti, „ANALISIS FAKTOR PENYEBAB 

PERCERAIAN PADA MASA PANDEMI COVID-19‟, Perencanaan 

Pembangunan Dan Pemerataan Pendapat, 14.1 (2021), 14–26. 
12 Sudut Pandang and Ilmu Kesehatan, Hukum Perkawinan Islam, 2.June 

(2022), 1–6. 
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c. Sulami tidak mampul dalam melmelnulhi nafkah kellularga 

karelna miskin  

Kelmiskinan ialah selsulatul yang komplelks 

pelmbatasanya selbab amat telrgantulng pada prelselpsi yang 

dibelntulk belrsulmbelr pada lingkulngan. Parsuldi sulparlan 

melndelskripsikan kelmiskinan melrulpakan selsulatul standar 

tingkatan kelhidulpan yang relndah, ialah tingkatan 

kelkulrangan matelri pada belbelrapa ataulpuln selkellularga 

orang dibandingkan delngan standar kelhidulpan yang biasa 

belrlakul dalam masyarakat yang belrsangkultan.
13

 

 

4. Macam-Macam Perceraian 

a. Celrai Talak 

Celrai talak didalam Pasal 66 Ulndang-Ulndang 

Nomor 7 Tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama adalah 

selorang sulami yang belragama Islam yang akan 

melncelraikan istrinya melngajulkan pelrmohonan kelpada 

Pelngadilan ulntulk melngadakan sidang gulna melnyaksikan 

ikrar talak
14

. Macam-macam talak diantara yaitul : 

1) Talak sulnnah, ialah talak yang dibolelhkan ataul sulnnah 

hulkulmnya, yang diulcapkan 1 kali dan istri bellulm 

digaulli keltika sulci dari haidh
15

. Talak bid‟ah, ialah 

talak yang dilarang ataul haram hulkulmnya, yang 

talaknya dijatulhkan keltika istri dalam keladaan haidh, 

julga talak yang dijatulhkan keltika istri sulci dari haidh 

lalul diseltulbulhi olelh sulami. 

2) Talak raj‟i ialah talak yang dijatulhkan satul dula kali 

olelh sulami, dan sulami dapat ruljulk kelmbali kelpada 

istri yang tellah ditalak tadi
16

. 

                                                             
13 Muhammad Tasnim Taheras and others, „Nafkah Istri Dalam Perspektif 

Hadits‟, Agama Di Tengah Kemiskinan, 6 (2022), 12826–34. 
14 Andang Sunarto, „Analisis Tentang Peranan Cerai Talak‟, Pandangan 

Cerai Talak, 2020. 
15 Junawaroh, „Wanita Hamil Di Luar Nikah Perspektif Hukum Islam 

(Studi Hukum Menikahi, Mentalaq, Dan Masa Iddah)‟, Syakhsia : Jurnal Hukum 

Perdata Islam, Vol. 21.2 (2021), h. 331-356 

<http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/syakhsia/article/view/3847>. 
16 anjis supangat, „Peran Kantor Urusan Agama Sangatta Utara Dalam 

Meminimalisir Perceraian Di Pengadilan Agama Sangatta‟, Peranan Cerai Talak, 

01.01 (2023), 1–13. 
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3) Talak Ba‟in, ialah talak yang te lrjadi selhulbulngan 

delngan adanya syiqaq yang melngarahkan sulami dan 

istri melndatangkan hakim dari kellularga masing – 

masing selbagai julrul damai selsulai delngan Sulrah An- 

Nisa‟ ayat 35. telrselbult tidak mellampauli batas 

selbagaimana ditelgaskan dalam Sulrah An – Nisa ayat 

34 dan ayat 35. Talak ba‟in ku lbro telrdiri dari belbelrapa 

macam, yaitul karelna li‟an ataul karelna pelnjatulhan 

talak ulntulk keltiga kalinya
17

. 

4) Khullul‟ (Talak Telbuls) Khullul‟ itul melrulpakan satul 

belntulk pultulsnya pelrkawinan namuln belda dari belntulk 

lain dari pultulsnya pelrkawinan itul, dalam khullul‟ 

telrdapat ulang telbulsan ataul ganti rulgi (iwadh).Khullul‟ 

ataul talak telbuls melnulrult Soelmiyati ialah belntulk 

pelrcelraian atas pelrseltuljulan sulami dan istri delngan 

jatulhnya talak satul dari sulami kelpada istri delngan 

telbulsan harta ataul ulang dari pihak istri yang 

melnginginkan celrai delngan khullul‟
18

. 

b. Celrai Gulgat 

Celrai gulgat belrarti, pultuls hulbulngan selbagai 

istelri, seldangkan gulgatan belrarti sulatul cara ulntulk 

melnulntult hak mellaluli pultulsan pelngadilan. Jadi yang 

dimaksuld celrai gulgat adalah pelrcelraian yang diselbabkan 

olelh adanya sulatul tulntultan dari salah satul pihak (istri) 

kelpada pelngadilan dan pelrcelraian itul telrjadi delngan sulatul 

pultulsan pelngadilan. Adapuln faktor-faktor pelnyelbab celrai 

gulgat diantaranya: 

1. Tidak ada kelharmonisan  

Tidak ada kelharmonisan melrulpakan salah 

satul alasan bagi selorang istri ulntulk melngajulkan 

pelrcelraian kel Pelngadilan Agama. Tidak adanya 

kelharmonisan dalam rulmah tangga melrulpakan faktor 

telrbelsar yang melnyelbabkan telrjadinya pelrcelkcokan 

                                                             
17 Riyan Erwin Hidayat, „Pendapat Imam Mazhab Tentang Hak Istri Pada 

Masa Iddah Talak Ba‟in Dan Relevansinya Dengan Undang-Undang Perkawinan 

Di Indonesia‟, Istinbath : Jurnal Hukum, 15.1 (2018), 145 

<https://doi.org/10.32332/istinbath.v15i1.1123>. 
18 Atika Suri Nur Fauziah, Aziizah Nur Fauzi, and Umma Ainayah, 

„Analisis Maraknya Perceraian Pada Masa Covid 19‟, Mizan: Journal of Islamic 

Law, 4.2 (2020), 181–92 <https://doi.org/10.32507/mizan.v4i2.838>. 
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dan pelrsellisihan yang telruls melnelruls yang akan 

belruljulng di Pelngadilan Agama. 

2. Ganggulan pihak keltiga 

Ganggulan pihak keltiga melrulpakan salah satul 

pelnyelbab telrjadinya pelrcelkcokan diantara sulami istri. 

Pelrcelraian karelna pihak keltiga ini, maksuldnya ada 

pihak lular sellain sulami istri yang belrpelran dalam 

melnyelbabkan pelrcelraian. 

3. Tidak Ada Tanggulng Jawab 

Tidak ada tanggulng jawab julga dijadikan 

alasan pelnyelbab ulntulk melngajulkan gulgatan 

pelrcelraian kel Pelngadilan Agama. Tidak adanya 

tanggulng jawab lelbih melnelkankan pada pelngabaian 

telrhadap kelwajiban yang dielmban dalam kellularga. 

Alasan karelna tidak ada tanggulng jawab pada celrai 

gulgat di Pelngadilan Agama ini maksuldnya sulami 

tidak belrtanggulng jawab dalam hal melmbiayai nafkah 

rulmah tangga.  

4. Elkonomi 

Faktor elkonomi melrulpakan salah satul 

pelnyelbab telrjadinya pelrsellisihan dan pelrtelngkaran 

antara sulami istri. Elkonomi melrulpakan salah satul 

faktor pelnting bagi telgaknya kellularga dan melrulpakan 

faktor pelnulnjang bagi belrhasil tidaknya dalam 

belrkellularga. Selkalipuln elkonomi bulkan selgala-

galanya, namuln tanpa adanya faktor kelulangan yang 

melmadai akan melmulncullkan banyak masalah.  

5. Celmbulrul 

Celmbulrul melrulpakan sifat yang sangat 

manulsiawi, hal ini yang melnjadikan alasan pelyelbab 

pelrcelcokan rulmah tangga. Hanya saja rasa celmbulrul 

telrjadi belrkaitan delngan kelpribadian selselorang. 

Celmbulrul melrulpakan tindakan dan sikap yang telrpulji 

bila ia belrjalan selsulai delngan batas-batasnya dan tidak 

belrlelbihan. Selhingga kelcelmbulrulan selorang sulami 

kelpada istrinya melrulpakan tindakan yang telrpulji 

selkaliguls yang dianjulrkan olelh syara‟. 

6. Poligami 

Poligami melrulpakan salah satul alasan istri 

ulntulk melngajulkan gulgatan kel Pelngadilan Agama. 
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Poligami ini adalah sulami melnikah lagi tanpa 

melndapat izin dari istri ataul Pelngadilan Agama. Ini 

telrjadi diselbabkan karelna sulami tidak melrasa pulas 

telrhadap istrinya karelna istri telrselbult tidak bisa 

mellayani sulaminya delngan baik ataul julga karelna 

istelrinya tidak bisa melmbelrikan keltulrulnan (mandull). 

Karelna selbab telrselbultlah sulami melnikah lagi kalaul 

puln dilakulkan selcara tidak relsmi. 

7. Krisis Akhlak 

Krisis akhlak ini melnyangkult pelrangai sulami 

yang melmpelrlakulkan istri dan kellularganya tidak 

selpatultnya. Istri dipelrlakulkan tidak selmelstinya 

selbagai istri, sulami sulka melmbelntak dan belrbicara 

kasar pada istri. Krisis akhlak ini dikaitkan delngan 

keltaatan sulami pada agama hal ini yang melnyelbabkan 

pelrcelraian gulgat. Sulami tidak patulh dan taat dalam 

melnjalankan pelrintah agama delngan baik, padahal 

istri melnghelndaki sulaminya sholat, belrpulasa dan 

melnjalankan pelrintah agama lainnya teltapi sulami 

melnolak dan melnelntang hal ini dan teltap mellakulkan 

kelbiasaaan bulrulknya selpelrti juldi, mabulk-mabulkkan 

dan selbagainya. 

 

B. Kajian Teori tentang Feminisme  
 Pengertian Feminisme 1.

Kata felminis ditinjaul selcara eltimologis ialah 

“felminismel” yang belrasal dari Bahasa latin, yaitul “felmina” 

ataul dalam Bahasa Inggris ditelrjelmahkan melnjadi felmininel, 

artinya melmiiki sifat-sifat kelpelrelmpulanan. Kelmuldian kata 

itul ditambah “ism” melnjadi felminism, belrarti paham atau 

gerakan kelpelrelmpulanan yang ingin me lngulsulng isul-isu l 

gelndelr belrkaitan delngan nasib pelrelmpulan yang bellulm 

melndapatkan pelrlakulan selcara adil dibe lrbagai selktor 

kelhidulpan, baik selctor domelstik, politik, sosial, pe lndidikan 

maulpuln elkonomi. Pelrkelmbangan sellanjultnya, kata telrselbult 

dituljulkan selbagai telori pelrsamaan kellamin (selxu lal elqulality) 

dan selcara historis, istilah te lrselbult mulncull pelrtama kali pada 
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tahuln 1895, dan se ljak itul pulla felminism dikelnal selcara 

lulas.
19

 

Felminismel melrulpakan konselp yang timbull elrat 

kaitannya delngan pelrulbahan sosial (social changel), telori-

telori pelmbangulnan, gelrakan pelmbelbasan kaulm pelrelmpulan, 

kelsadaran politik pe lrelmpulan dan telrmasulk pelmikiran 

kelmbali telrhadap institulsi kellularga dalam konte lks 

masyarakat delwasa ini. Melmang tidak muldah ulntulk 

melrulmulskan delfinisi felminismel yang dapat ditelrima dan 

ditelrapkan pada se lmula felminis dalam selmula waktul dan 

telmpat. Selbab felminismel tidak melngambil dasar konselptulal 

dan paradigmanya dari rulmulsan telori yang monolitik. Ole lh 

karelnanya, pelngelrtian felminismel melnjadi mulltifacels 

(banyak wajah) dan be lragam. delfinisi telntang felminisme l 

bulkan melrulpakan statel of beling, mellainkan statel of 

belcoming yang akan sellalul dinamis. Delngan kata lain, 

pelngelrtian felminismel akan sellalul melngalami pelrulbahan 

selsulai delngan pelrbeldaan relalitas sosio-kulltulral, bahkan 

politik yang mellatarbellakangi lahirnya gelrakan telrselbult. Di 

samping itul, felminismel akan melngalami pelrkelmbangan 

diselbabkan olelh pelrbeldaan tingkat ke lsadaran, pelrselpsi selrta 

tindakan yang dilakulkan olelh para felminis selndiri.
20

 

 

 Sejarah Feminisme di Indonelsia  2.

Felminismel melrulpakan selbulah pelmahaman ataul 

gelrakan ulntulk melnciptakan kelseltaraan gelndelr, yang mana 

dapat melnjadi pijakan ulntulk pelmikiran, gelrakan maulpuln 

kelbijakan. Di Indone lsia selndiri gelrakan felminismel tellah 

mulncull seljak zaman kolonial Be llanda. Melskipuln tak dapat 

dipulngkiri belbelrapa kali gelrakan felminismel melndapat 

pelnolakan. Pada zaman kolonial, RA. Kartini me lnjadi salah 

satul tokoh yang sangat be lrpelngarulh bagi pelrelmpulan 

Indonelsia pada saat itul, disulsull mulncullnya Delwi Sartika dari 

Jawa Barat. Pada tahu ln 1912 lahir organisasi pe lrelmpulan 

pelrtama belrnama Poeltri Mardika, hingga pada tahu ln 1928 

telrcatat ada 30 organisasi yang mu lncull. Dula diantaranya 

                                                             
19 Eni Zulaiha, „Tafsir Feminis: Sejarah, Paradigma Dan Standar Validitas 

Tafsir Feminis‟, Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur’an Dan Tafsir, 1.1 (2016), 
17–26 <https://doi.org/10.15575/al-bayan.v1i1.1671>. 

20 Zulaiha. 
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adalah Pelrikatan Pelrhimpulnan Istri Indone lsia (PPII) yang 

belrfokuls pada pelnghapulsan pelrdagangan pe lrelmpulan dan 

anak. Kelmuldiaan Istri Seldar pada tahuln 1930 melnyularakan 

anti poligami dan pe lrcelraian
21

.  

Pada tahuln ini pulla Kongrels Pelrelmpulan Indonelsia 

pelrtama disellelnggarakan yang dipanitiai ole lh Soeldjatieln, 

RA. Soelkonto, dan Nyi Hadjar De lwantara pada tanggal 22-

25 Delselmbelr 1928, yang mana tanggal te lrselbult dikelnal 

delngan Hari Ibul hingga saat ini. Se ltellah telrsellelnggaranya 

kongrels telrselbult belrdiri organisasi Pe lrselrikatan 

Pelrhimpulnan Istri Indonelsia (PPII), namuln tidak selmula 

anggotanya suldah melmiliki sulami. Di masa kelpelnduldulkan 

Jelpang, telrdapat organisasi Selrikat Rakyat Istri Se ldar dan 

organisasi Fuljinkai. Keldulanya belrada di bawah pe lngarulh 

Jelpang selhingga tak helran jika keldula organisasi ini 

dipelrulntulkkan ulntulk kelmelnangan Jelpang selmata. 

Melskipuln belgitul keldula organisasi ini teltap melngambil pelran 

pelnting bagi pelrelmpulan. Fuljinkai misalnya 

melmpelrjulangkan pelmbelrantasan bulta hulrulf dan belrorielntasi 

pada pelkelrjaan sosial. Pada masa Be llanda tahuln 1946–1949 

pelrelmpulan belrgabulng delngan pasulkan belrselnjata dan ikult 

pelrang gelrilya.
22

  

Sellanjultnya Partai Wanita Rakyat didirikan pada 

tahuln 1948, yang mana pada masa ini isu l gelrakan politik 

praktis dimullai, selhingga di tahuln-tahuln belrikultnya pada 

1951 dan 1955 organisasi ini me lngikulti pelmilihan ulmulm. 

Isul keltelnagakelrjaan julga melnjadi kelpeldullian gelrakan politik 

praktis, salah satul tokohnya adalah Trimulrti. Pada tahuln 

1954 mulncull organisasi Pelrsatulan Wanita Relpulblik 

Indonelsia (PE lRWARI) dan pada tahu ln 1955 Organisasi 

Pelrelmpulan Islam dan Nasionalis. Pada masa orde l barul 

gelrakan pelrelmpulan politik praktis dimulsnahkan, hingga 

yang telrsisa hanya PE lRWARI. Teltapi organisasi ini malah 

dilelbulr kel dalam Golkar. Pada masa ini pu lla organisasi 

pelrelmpulan dikelrulcultkan melnjadi satul alulr delngan idelologi 

                                                             
21 Ida Hidayatul Aliyah, Siti Komariah, and Endah Ratnawaty Chotim, 

„Feminisme Indonesia Dalam Lintasan Sejarah‟, TEMALI : Jurnal Pembangunan 
Sosial, 1.2 (2018), 140–53 <https://doi.org/10.15575/jt.v1i2.3296>. 

22 Aliyah, Komariah, and Chotim. 
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gelndelr ibulismel lelwat organisasi Dharma Wanita dan 

Pelndidikan Kelseljahtelraan Kellularga (PKK). Me lskipuln tak 

seldikit organisasi kelpelrelmpulanan barul, namuln belrsifat selmu l 

ataul tak lain pelmelrintah selolah melngulasai masalah yang 

belrhulbulngan delngan organisasi pe lrelmpulan
23

.  

Akan teltapi pada pe lriodel ini pulla mulncull 

Convelntion on thel E llimanation of all Forms of 

Discrimination Againts Womeln (CE lDAW) ataul Konvelnsi 

Pelnghapulsan Selgala Belntulk Diskriminasi te lrhadap 

Pelrelmpulan. CE lDAW melmbelri napas barul bagi gelrakan 

pelrelmpulan. Mellaluli CE lDAW ini belbelrapa organisasi 

felminismel mullai belrdiri,salah satulnya pada tahuln 1985 

mulncull organisasi Kalyanamitra yang me lngulsulng isul 

selksulalitas dan pelnghapulsan kelkelrasan. 

Belrlanjult pada elra relformasi ataul pasca jatulhnya 

Prelsideln Soelharto pada tahuln 1998 belrbagai organisasi 

selrta tokoh wanita be lrmulncullan. Selpelrti organisasi Sulara 

Ibul Peldulli yang melmbella hak anak, kelmuldian Ratna 

Sarulmpaelt peljulang delmokrasi dan hak bu lrulh pelrelmpulan 

lelwat organisasi telatelrnya. Dan pulncaknya adalah belrdirinya 

Komisi Nasional Anti Ke lkelrasan telrhadap Pelrelmpulan 

(Komnas Pelrelmpulan) pada Oktobe lr 1998, yang 

elksistelnsinya masih sangat te lrasa hingga saat ini. 

Belrbagai ulndang-ulndang selrta pelratulran pelmelrintah 

belrspelktif felminismel lahir, tak lain karelna banyaknya 

organisasi pelrelmpulan yang belrdiri. Kelmuldian pada tahuln 

2010 gelrakan felminis melmpelrlulas delfelnisi telntang gelndelr 

non maskullin dan isul selksulalitas. Bahkan organisasi 

felminismel julga belradaptasi delngan telknologi informasi, 

salah satulnya adalah situls welb Magdalelnel.co. Melskipuln 

felminismel tellah belrkelmbang banyak dari masa ke l masa tak 

dapat dipulngkiri masih ada be lbelrapa pelrmasalahan masa 

                                                             
23 Andika Tegar Pahlevi, Eni Zulaiha, and Yeni Huriani, „Mazhab 

Feminisme Dan Pengaruhnya Di Indonesia‟, Definisi: Jurnal Agama Dan Sosial 

Humaniora, 1.2 (2020), 103–12 
<https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/definisi/index©Pahlevietal.http://dx.doi.or

g/10.1557/djash.v1i2.19597>. 
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lalul yang bellulm telrsellelsaikan ataul bahkan masalah yang 

selmakin hari julstrul selmakin komplelks.
24

 

 

 Tokoh Feminisme di Indonelsia 3.

Feminisme di Indonesia adalah gerakan sosial dan 

politik yang menuntut persamaan hak antara kaum wanita 

dan pria serta perjuangan mengakhiri diskriminasi, 

kekerasan, dan pelecehan seksual yang dialami oleh wanita 

dalam berbagai aspek kehidupan. Gerakan tersebut lahir dan 

dipengaruhi oleh berbagai kondisi historis sejarah, seperti 

perjuangan bangsa, program pembangunan nasional, dan 

globalisasi. Di setiap era, pandangan terhadap feminisme 

bergantung pada kondisi dan situasi zaman yang 

dihadapinya. Di tiap-tiap era juga para tokoh feminisme 

memiliki peran penting dalam memperjuangkan hak-hak 

wanita, beberapa di antaranya adalah : 

a. Raden Ajeng Kartini 

R.A Kartini merupakan tokoh feminisme pada 

zaman kolonial. Ia adalah seorang perempuan Jawa yang 

lahir pada tanggal 21 April 1879. Kartini merasa 

diperlakukan tidak adil oleh orang tuanya dengan 

“dipingit” dan tidak di sekolahkan seperti saudara laki-

lakinya. Kartini mendedikasikan hidupnya untuk 

memperjuangkan hak-hak pendidikan dan emansipasi 

bagi perempuan dengan mempelopori di bukanya sekolah 

untuk mendidik perempuan.
25

 

b. Maria Ulfah Santoso 

Maria Ulfah adalah seorang feminis Muslim yang 

menjadi salah satu penggerak perempuan di Indonesia. Ia 

merupakan perempuan Indonesia pertama yang berhasil 

mendapatkan gelar Meester in de Rechten (Mr) dari 

Universitas Leiden pada tahun 1933. Ia aktif dalam 

memperjuangkan hak-hak perempuan seperti 

mengadakan kursus pemberantasan buta huruf bagi ibu-

ibu, memimpin sebuah Biro Konsultasi yang bertugas 

membantu permasalahan kaum perempuan dalam 

                                                             
24 Dzulhidayat, „Pergerakan Sejarah Feminisme Di Indonesia‟, Feminisme 

Di Indonesia, 8.5.2017, 2022, 2003–5. 
25 Hartutik, „R.a. Kartini : Emansipator Indonesia Awal Abad 20‟, Jurnal 

Seuneubok Lada, 2.1 (2015), 86–96. 
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perkawinan, serta memperjuangkan kesetaraan warga 

negara di dalam hukum tanpa pengecualian.
26

 

c. Kamala Chandrakirana 

Kamala atau Nana adalah seorang aktivis hak asasi 

manusia dan feminis Indonesia. Ia merupakan anggota 

Dewan Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(UNHRC) yang menyoroti diskriminasi terhadap wanita 

dan hukum sejak tahun 2011. Beliau juga pernah 

menjabat sebagai Ketua Komnas Perempuan dan juga 

terlibat dalam berbagai organisasi yang berfokus pada 

isu-isu perempuan.
27

 

Tokoh-tokoh di atas hanyalah beberapa contoh dari 

banyaknya orang yang telah berkontribusi dan 

memperjuangkan feminisme di Indonesia. Gerakan 

feminisme terus berkembang dan melibatkan banyak orang 

dan organisasi yang berdedikasi untuk mencapai kesetaraan 

dan mengakhiri diskriminasi yang dihadapi perempuan di 

Indonesia. 

 

C. Penelitian Terdahulu 
U lntulk melngeltahuli pelnellitian telrdahullul yang suldah 

pelrnah ditullis dan dibahas ole lh pelnullis lainnya, maka pelnelliti 

seldikit melngkaji belbelrapa skripsi dan karya tu llis telrdahullul yang 

pelmbahasannya melmiliki kelsamaan dan pelrbeldaan delngan 

pelmbahasan yang pelnelliti angkat. Seljaulh pelngamatan dan 

pelngeltahulan pelnyulsuln, ada belbelrapa juldull skripsi yang pe lrnah 

dibaca olelh pelnelliti. 

1. Juldull skripsi telntang “Celrai Gulgat Karelna Sulami Tidak 

Mampul Melmbelri Nafkah”. Ole lh Nulrhayani, Fakulltas 

Syariah dan Hulkulm, 2010. Skripsi ini me lmbahas telntang 

pelndapat hakim di Pe lngadilan Agama Bandu lng dalam 

pelrkara celrai gulgat akibat sulami tidak mampul melnafkahi 

2. “Tingginya Volulmel Celrai Gulgat di Pelngadilan Agama 

Jakarta Timulr”. Olelh Relza Seltiawan, 2011 M. Skripsi ini 

                                                             
26 Laksmita Hestirani, „Pemikiran Maria Ullfah Santoso Tentang Hak 

Pilih Perempuan Indonesia (1938-1941))‟, Handep: Jurnal Sejarah Dan Budaya, 

3.2 (2020) <https://doi.org/10.33652/handep.v3i2.104>. 
27 Al Affiah, Neng Dara. et., Rekam Juang Komnas Perempuan 16 Tahun 

Menghapus Kekerasan Terhadap Perempuan, Komnasperempuan.Go.Id, 2014 

<www.komnasperempuan.or.id>. 
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melmbahas telntang tingginya angka ce lrai gulgat di 

Pelngadilan Agama Jakarta Timu lr 2008-2010, apa saja yang 

melnjadi faktor-faktor celrai gulgat, selrta melnganalisa ulpaya 

hakim Pelngadilan Agama Jakarta Timu lr dalam 

melnanggullangi pelrkara celrai gulgat.   

3. “Kelkelrasan Dalam Ru lmah Tangga Selbagai Alasan Dalam 

Celrai Gulgat” Olelh E lvi Nulr Astultit. Selkripsi ini melmbahas 

telntang celrai gulgat di selbabkan olelh kelkelrasan dalam rulmah 

tangganya, melnganalisis apa Pelrtimbangan Hulkulm Hakim 

dalam Melmultuls Pelrkara Nomor 556/Pdt.G/2020/Pa.DMK, 

Selrta apa Kelkelrasan yang akan te lrjadi dalam Rulmah Tangga 

yang tidak dipultuls olelh Hakim. Dan apa u lpaya pelrlindulngan 

telrhadap anak dan istri se lbagai korban Kelkelrasan dalam 

rulmah tangga. 

4. “Analisis Faktor-Faktor Pelyelbab Celrai Gulgat di Pelngadilan 

Jelpara” Olelh Khofif Khafidzin Se lkripsi ini melmbahas 

telntang apa yang me lnjadi faktor-faktor telrjadinya celrai 

gulgat di pelngadilan jelpara pada tahu ln 2021, apa yang 

melnjadikan faktor pe lnyelbab kasuls celrai gulgat di pelngadilan 

agama kabulpateln jelpara tahuln 2021 dan apa analisis hakim 

dalam melnyellelsaikan pelrkara pelrcelraian di pelngadilan 

agama kabulpateln jelpara tahuln 2021. 

5. Tinjaulan Felminismel Melngelnai Celrai Gulgat Akibat 

Pelrnikahan Dini (Stuldi Kasuls Mayarakat Delsa Karangpeltir, 

Tambak, Banyulmas Tahuln 2013-2016). Selkripsi ini 

melmbahas telntang apa faktor pelnyelbab celrai gulgat telntang 

nikah dini dan melmbahas pelran pelnting felminismel telrhadap 

celrai gulgat. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian-pelnellitian di 

atas adalah telrleltak pada pe lnellitian telrhadap pelnyelbabnya 

faktor-faktor yang melnyelbabkan celrai gulgat. Pelrbeldaannya dari 

pelnelliti di atas yaitul melngfokulskan pandang fe lminis pada celrai 

gulgat dan sulpaya melmuldahkan pelmbaca ulntulk melngeltahuli 

pelrbeldaan dan pelrsamaan antara pelnellitian yang selbellulmnya 

dapat dilihat pada table l di bawah ini: 
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Tablel 2.1 

Pelnellitian Telrdahullu l 

 nama Juldull Pelrsamaan Pelrbeldaan  

1 Nulrhayani Celrai gulgat 

karelna sulami 

tidak bisa 

melmbelri nafkah 

melnelkankan 

kelsamaan 

gelndelr 

pelrmasalahan   

celrai gulgat 

Lelbih 

Melnuljul  kel 

pelmultulsan 

hakim 

telrhadap 

kasuls celrai 

gulgat di 

pelngadilan 

agama    

2 Relza 

Seltiawan 

Tingginya 

volulmel celrai 

gulggat di 

pelngadilan 

agama Jakarta 

timulr 

Melnuljul 

telntang 

banyaknya  

celrai gulggat 

di pelngadilan 

agama 

Melnelkankan 

suldat 

pandang dari 

sisi yang 

belrbelda 

antara hakim 

dan 

felminismel 

3 Elvi Nulr 

Astultit 

Kelkelrasan 

dalam rulmah 

tangga selbagai 

alasan celrai 

gulgat 

Lelbih 

melngarah kel 

faktor 

pelnyelbab 

celrai gulgat di 

pelngadilan 

agama 

Tidak 

melnelkankan 

kelpada 

pultulsaan 

hakim dalam 

melmultulkan 

pelrkara celrai 

gulgat 

4 Khofif 

khafidzin 

Analisis faktor-

faktor pelnyelbab 

celrai gulgat di 

pelngadilan 

agama jelpara 

Melnellaah 

kasuls telntang 

faktor-faktor 

celrai gulgat 

Lelbih 

Melnelkankan 

suldult 

pandang 

antara hulkulm 

islam dan 

felminismel 

5 Felbria 

Linggawati 

Tinjaulan 

Felminismel 

Melngelnai Celrai 

Gulgat Akibat 

Pelrnikahan Dini 

Melnellaah 

kasuls 

telntang  

faktor-faktor 

celrai gulgat 

Lelbih 

Melnelkankan 

suldult 

pandang celrai 

gulgat akibat 
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(Stuldi Kasuls 

Mayarakat Delsa 

Karangpeltir, 

Tambak, 

Banyulmas 

Tahuln 2013-

2016) 

dan 

pandangan 

felminismel 

telrhadap 

celrai gulgat 

pelrnikahan 

dini  

 

D. Kerangka Berfikir    
Gambar 2.1 

Kelrangka Belrfikir 

 

 

 

 

 

Kelrangka belrfikir di atas akan di ulraikan olelh pelnelliti 

seldelmikian rulpa. Hulkulm Islam suldah melmbelrikan warna dalam 

pelmbulatan sistelm pelrkawinan selrta pelrcelraian di Indonelsia. 

Warna ini bisa diamati dalam Pasal 38 selrta Pasal 39 yang ada 

dalam UlUl No 1 Tahuln 1974 melngelnai Pelrkawainan yang 

dipaparkan Olelh Pelratulran Pelmelrintah No 9 Tahuln 1975, 

mellingkulpi antara lain sabagai belrikult: 

1. Pelrcelraian dalam pelngelrtian celrai talaq, yaitul pelrcelraian 

yang diajulkan pelrmohonan celrainya olelh dan atas inisiatif 

sulami kelpada pelngadilan agama, yang dianggap telrjadi Dan 

belrlakul belselrta selgala akibat hulkulmya seljak saat Pelrcelraian 

itul diyatakan di delpan siding Pelngadilan Agama 

2. Pelrcelraian dalam pelngelrtian celrai gulgat, yaitul pelrcelraian 

yang diajulkan gulgatan celrainya olelh inisiatif istri Kelpada 

Pelngadilan Agama, yang dianggap telrjadi Dan belrlakul 

belselrta selgala akibat hulkulmnya seljak Jatulhnya pultulsan 

 Pandangan tokoh feminisme terhadap dominasi cerai 

gugat di pengadilan agama jepara tahun (2021- 2022) 

Faktor-Faktor Penyebab Pandangan tokoh feminisme 
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pelngadilan agama yang tellah melmpulnyai kelkulatan hulkulm 

yang teltap Kelrangka belrfikir Analisis Faktor-Faktor 

Pelnyelbab Celrai Gulgat di Pelngadilan Agama Jelpara tahuln 

2021-2022. Faktor-faktornya adalah adanya pelrsellihisan 

keldula bellah pihak antara sulami dan istri yang tak kulnjulng 

sellelsai hingga melnuljul di pelngadilan agama, salah satul 

pelnyelbabnya adalah hak-hak istri yang tidak telrpelnulhi 

karelna sulami tidak melmbelrikan nafkah kelpada sang istri. 

Dari sini istri melngajulkan celrai gulgat kelpelngadilan agama 

Jelpara ulntulk melminta pelrtanggulng jawaban sulami atas yang 

apa yang sulami lakulkan kelpada istri.  


